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ABSTRACT 

 
The factory Know Pure is a cottage industry in the field of culinary food know located in Bantul. Production 

happens belongs to traditional and still dominant with the power belongs to the man. In a preliminary study, 

mentioned the results of muskeleketal complaints are quite high, i.e. from 28 number of attributes, 16 experienced 

complaints above 60 percent. This is due to the condition of the working attitude of the operator that is not yet 

ergonomic, excess workload, as well as the minimal use of machinery or equipment. Therefore it needs to be done in 

research analysis aims to identify the working attitude of the operators and make a proposal to the Manager of the 

factory so that it can immediately be noticed.These studies employ the Nordic method Body Folder (NBM) that 

serves to know keluahan happened on the operator. Method of Quick Exposure Check (QEC) functional 

assessment/analysis on the attitude of the operators by means of focusing on the four (4) point kerangkat otor man 

covering his back, wrist/hand, tanan shoulder/arm, and neck are based on observations, identifiers, and taking 

pictures (photos). Body mass index (IMT) function of knowing a person's personal data to assess any nutrient 

carriers to identify physical strength in doing a job.On the basis of the results of research using the Nordic 

questionnaire Body Folder (NBM) shows that complaints work shows significant numbers above 60% totalling 16 

complaints, so the need to do more research. Later research by the method of Quick Exposure Check (QEC) shows 

the result of complaints that especially high filtration and operator work station cutting, namely in kateori 4 (four) 

with a proposal for a oenelitian more lanut and changed instantly. Research with body mass index (IMT) mentions 

four (4) the operator is overweight and 11 operators normal criteria. The proposal given the working attitude 

should the operator needs to do more research. Performs addition tools/machines in the factory. Repair work on the 

space station. 

 
Keyword: Nordic Body Map (NBM), Quick Exsposure Check (QEC), Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

INTISARI 

 
Pabrik Tahu Murni adalah Industri rumahan dalam bidang kuliner makanan tahu yang terletak di Bantul. Produksi 

yang terjadi tergolong masih tradisional dan tergolong dominan dengan tenaga manusia. Dalam penelitian 

pendahuluan, disebutkan hasil keluhan muskeleketal yang cukup tinggi, yaitu dari jumlah 28 atribut, 16 mengalami 

keluhan diatas 60 persen. Hal ini disebabkan oleh kondisi sikap kerja operator yang belum ergonomis, beban kerja 

yang berlebih, serta minimal penggunaan mesin maupun peralatan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian secara 

analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi sikap kerja operator dan memberikan usulan kepada pihak pengelola 

pabrik agar dapat segera diperhatikan. Penelitian ini menggunaan metode Nordic Body Map (NBM) yang berfungsi 

untuk mengetahui keluahan yang terjadi pada operator. Metode Quick Exposure Check (QEC) berfungsi penilaian / 

analisis pada sikap kerja operator dengan cara berfokus pada 4 (empat) titik kerangkat otor manusia meliputi 

punggung, pergelangan tanan / tangan, bahu / lengan, dan leher yang berdasarkan pengamatan, pengidentifikasi, dan 

pengambilan gambar (foto). Indeks Massa Tubuh (IMT) berfungsi mengetahui data pribadi seseorang untuk menilai 

setiap gizi operator untuk mengidentifikasi kekuatan fisik dalam melakukan suatu pekerjaan.Berdasarkan dari hasil 

penelitian menggunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM) menunjukkan bahwa keluhan kerja menunjukkan angka 

yang signifikan diatas 60% berjumlah 16 keluhan, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Kemudian 

penelitian dengan metode Quick Exposure Check (QEC) menunjukkan hasil keluhan yang tinggi khususnya stasiun 

kerja operator penyaringan dan pemotongan, yaitu dalam kateori 4(empat) dengan usulan oenelitian lebih lanut dan 

diubah seketika. Penelitian dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) menyebutkan 4 (empat) operator kelebihan berat 

badan dan 11 operator kriteria normal. Usulan yang diberikan sebaiknya sikap kerja operator perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Melakukan penambahan alat / mesin yang ada di pabrik. Memperbaiki stasiun kerja pada 

ruang produksi. 

 
Kata kunci: Nordic Body Map (NBM), Quick Exsposure Check (QEC), Indeks Massa Tubuh(IMT) 
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PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 
Pembangunan di sektor industri terus meningkat, baik industri besar, menengah maupun kecil. 

Pembangunan ditujukan memperluas lapangan kerja, kesempatan berusaha dan untuk memperluas tenaga 

kerja. Peranan manusia sebagai sumber tenaga kerja masih dominan dalam proses produksi terutama 

kegiatan yang bersifat manual. Salah satu bentuk peranan manusia adalah aktivitas tenaga manusia. 

Tenaga manusia menjadi fokus pada industri skala kecil. Hal ini dipicu karena usaha yang sedang 

berkembang dan minim mesin serta alat yang kurang mendukung.Pabrik Tahu Murni adalah salah satu 

produksi tahu milik Ibu Hardi yang melayani pasar sekitar Bantul. Setiap hari mampu memproduksi 

sekitar 400 kg bahan kedelai dengan ditangani 15 karyawan  produksi. Aktivitas yang terjadi masih 

dominan dengan tenaga manusia. Selain alat produksi yang masih tergolong tradisional dan mesin yang 

minimal, hal ini akan berpengaruh terhadap sikap kerja operator dan berdampak terhadap kelangsungan 

keluhan operator.Pada studi pendahuluan sikap kerja operator mengalami keluhan, hal ini ditandai dengan 

istirahat curian, yaitu operator melakukan gerakan – gerakan tidak perlu sehingga jika hal ini terjadi 

dalam waktu yang lama akan mengakibatkan risiko cidera otot (muskoletal disorder) dan menurunnya 

kinerja operator.Penelitian pendahuluan dengan menggunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM) terjadi 

tingkat keluhan diatas 60%, diantaranya sakit di leher bagian atas 80,0 %, sakit di leher bagian bawah 

81,7 %, sakit di bahu kiri 73,3 %, sakit di bahu kanan 81,7 %, sakit pada  lengan atas kiri 80,0 %, sakit di 

punggung 81,7 %, sakit pada lengan atas kanan 66,7 %, sakit pada pinggang 81,7 %, sakit pada siku kiri 

66,7 %, sakit pada tangan kiri 60,0 %, sakit pada tangan kanan 66,7 %, sakit pada lutut kiri 66,7 %, sakit 

pada lutut kanan 60,0 %, sakit pada betis kiri 60,0 %, dan sakit pada pergelangan kaki kanan 60,0 

%.Berdasarkan sikap kerja operator, tingkat keluhan dapat dinilai dengan beberapa metode, salah  satu  

metode yang digunakan adalah metode Quick Exposure Check (QEC). 

 

BAHAN DAN METODE (MATERIAL AND METHODS) 
Objek yang diteliti adalah sikap kerja operator bagian produksi. Metode penelitian yang digunakan, 

yaitu Quick Exposure Check (QEC) untuk penilaian terhadap risiko kerja yang berhubungan dengan 

gangguan otot di tempat kerja. 

Pengolahan data dilakukan denganmetode Nordic Body Map (NBM), Quick Exposure Check (QEC), dan 

Indeks Massa Tubuh (IMT). 

1. Nordic Body Map (NBM) adalah kuisioner yang digunakan untuk mengetahui ketidak nyamanan 

bagian tubuh manusia. Ketidak nyamanan operator berada pada sistem kerangka otot manusia 

terdiri 28 bagian. Kuisioner Nordic Body Map (NBM) dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kuisiner Nordic Body Map (NBM) 

 
     Keterangan: 1: Tidak sakit   3: Sakit 

       2: Agak sakit   4: Sakit Sekali 



Jurnal REKAVASI, Vol. 5, No. 2, Desember 2017, 64-69       ISSN: 2338-7750 

66 

 

2. Quick Exposure Check (QEC) adalah suatu metode untuk penilaian terhadap risiko kerja yang 

berhubungan dengan gangguan otot di tempat kerja. Metode ini menilai gangguan risiko yang 

terjadi pada bagian belakang punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher. Quick 

Exposure Check (QEC) membantu untuk mencegah terjadinya WMSDs seperti gerak repetitive, 

gaya tekan, postur yang salah, dan durasi kerja. 

 

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kuisioner yang diisi oleh pengamat dan operator 

b. Mengolah data kuisioner yang telah diambil untuk menghitung exposure score pada setiap anggota 

tubuh yang diamatiyaitupunggung, bahu, pergelangan tangan, dan leher. Nilai eksposure 

maksimum dan minimum QEC dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Exposure Maksimum dan Minimum QEC 

Exposure Score Minimum Maksimum Range 

Nilai total punggung 10 56 47 

Nilai total bahu / lengan 10 56 47 

Nilai total pergelangan tangan 10 46 37 

Nilai total leher 2 18 17 

Total exposure score 32 176 144 

 

c. Mengolah data kuisioner yang telah diambil untuk menghitung tingkatan evaluasi operator pada 

tugas perpindahan manual QEC, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3.Nilai Exposure Maksimum dan Minimum Evaluasi Operator 

Evaluasi Operator 

Exposure Score Minimum Maksimum Range 

Getaran 1 9 8 

Langkah 1 9 8 

Tingkatan stress 1 16 15 

Total Exposure Score 3 34 31 

 

d. Menghitung exposure level/tindakan yang berdasarkan perhitungan exposure score. Tindakan 

exposure level dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Tingkatan Tindakan pada Tugas Perpindahan Manual QEC 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Menurut Darmawan (2014), Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan alat yang sederhana untuk 

memantau status gizi orang dewasa khususnya yang berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat 

badan. Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu ciri kesehatan yang baik, sehingga tenaga kerja 

yang produktif terwujud. Rumus Perhitungan IMT adalah sebagai berikut:  𝐼𝑀𝑇 = 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔)𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚²)  ........(1) 

Kategori ambang batas IMT dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kategori Ambang Batas IMT 

 Kategori  BMI Resiko Kesehatan 

Underweight < 18.5 Rendah  

Batas Normal 18.5 – 22.9 Rata – rata 

Over Weight ≥23.0  

Tingkat 

Tindakan 

Evaluasi Yang 

Diusulkan 
Tindakan Yang Diusulkan 

Total 

Exposure 

Score 

1 0 – 40% Diterima 32 – 70% 

2 41 – 50% Diselidiki lebih lanjut 71 – 88% 

3 51 – 70% Diselidiki lebih lanjut dan diubah segera 89 – 123% 

4 71 – 100% Diselidiki dan diubah dengan seketika 124 - 175 
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 Kategori  BMI Resiko Kesehatan 

All Risk 23.0 – 24.9 Meningkat 

Ob I 25.0 – 29.9 Sedang 

Ob II ≥ 30.0 Berbahaya 

Sumber: WHO (2000) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSIONS) 
Berdasarkan hasil kuisioner Nordic Body Map(NBM) dengan persentase diatas 60% adalah sebagai 

berikut: sakit di leher bagian atas 80,0 %, sakit di leher bagian bawah 81,7 %, sakit di bahu kiri 73,3 %, 

sakit di bahu kanan 81,7 %, sakit pada  lengan atas kiri 80,0 %, sakit di punggung 81,7 %, sakit pada 

lengan atas kanan 66,7 %, sakit pada pinggang 81,7 %, sakit pada siku kiri 66,7 %, sakit pada tangan kiri 

60,0 %, sakit pada tangan kanan 66,7 %, sakit pada lutut kiri 66,7 %, sakit pada lutut kanan 60,0 %, sakit 

pada betis kiri 60,0 %, dan sakit pada pergelangan kaki kanan 60,0 %. 

Berdasarkan pengolahan penggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) dapat dilihat pada 

rekapitulasi sebagaimana Tabel 6. 
Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan QEC 

No. Operator 

Total 

Exposure 

Check 

Total 

Exposure 

Evaluasi 

Pekerja 

 

Tingkatan Tindakan 

Pada Tugas 

Perpindahan Manual 

Tingkatan Evaluasi 

Operator 

 

Tingkat 

Tindakan 

Total Exp. 

Score 

Tingkat 

Tindakan 

Total Exp. 

Score 

1. Operaror 1 96 9 2 71-88 1 3-14 

2. Operaror 2 114 9 3 89-123 1 3-14 

3. Operaror 3 114 9 3 89-123 1 3-14 

4. Operaror 4 110 6 3 89-123 1 3-14 

5. Operaror 5 110 6 3 89-123 1 3-14 

6. Operaror 6 132 26 4 124-175 4 25-34 

7. Operaror 7 132 26 4 124-175 4 25-34 

8. Operaror 8 132 26 4 124-175 4 25-34 

9. Operaror 9 132 26 4 124-175 4 25-34 

10. Operaror 10 112 12 3 89-123 1 3-14 

11. Operaror 11 110 12 3 89-123 2 15-17 

12. Operaror 12 110 14 3 89-123 2 15-17 

13. Operaror 13 124 12 4 124-175 1 3-14 

14. Operaror 14 102 17 3 89-123 2 15-17 

15. Operaror 15 102 17 3 89-123 2 15-17 

 

Hasil pengolahan data Indeks Masa Tubuh dengan progam SPSS 16.0 dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Pengujian Karakteristik Operator Pada Progam SPSS 16.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluhan Muskuloskeletal 
Nordic Body Map (NBM) adalah kuisioner yang digunakan untuk mengetahui ketidak nyamanan bagian 

tubuh manusia. Tingkat keluhan muskuloskeletal dapat diketahui dengan menggunakan kuesioner Nordic 

Body Map diatas persentase 60%, antara lain: sakit di leher bagian atas 80,0 %, sakit di leher bagian 

bawah 81,7 %, sakit di bahu kiri 73,3 %, sakit di bahu kanan 81,7 %, sakit pada  lengan atas kiri 80,0 %, 

sakit di punggung 81,7 %, sakit pada lengan atas kanan 66,7 %, sakit pada pinggang 81,7 %, sakit pada 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 15 24 58 42.73 10.760 

Tinggi_Badan 15 145 169 162.47 8.061 

Berat_Badan 15 52 68 57.07 3.882 

IMT 15 18.64 28.53 21.7533 2.58190 

Valid N (listwise) 15     
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siku kiri 66,7 %, sakit pada tangan kiri 60,0 %, sakit pada tangan kanan 66,7 %, sakit pada lutut kiri 66,7 

%, sakit pada lutut kanan 60,0 %, sakit pada betis kiri 60,0 %, dan sakit pada pergelangan kaki kanan 60,0 

%. 

 

Karakteristik Operator 
Karateristik operator berfungsi untuk mengetahui data  diri operator. Berdasarkan Hasil pengolahan data 

karakteristik operator menggunakan progam SPSS 16.0 dengan jumlah 15  adalah sebagai berikut:  

1) Kriteria umur operator sebanyak  15 orang dengan hasil minimum  24 tahun, maksimum  58 tahun, 

dan rerata 42 tahun. Kriteria Tinggi Badan N sebanyak 15 orang, minimum 145 cm, maksimum 169 

cm, rerata 162.47 cm. Kriteria berat badan N sebanyak 15 orang, minimum 52 kg, maksimum 68 kg, 

dan  rerata 57.07 kg. Kriteria IMT N = 15, minimum 18.64, maksimum  28.53, dan rerata 21.7533. 

2) Klasifikasi BMI pada 15 operator produksi, antara lain: operator 1 (satu) hasil IMT 24.19, berarti 

kategori All risk sehingga resiko kesehatan adalah meningkat. Operator 2 (dua) hasil IMT 19.25, 

berarti kategori batas normal sehingga resiko kesehatan meningkat. Operator 3 (tiga) hasil IMT 20.43, 

berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehatan adalah rata - rata. Operator 4 (empat) hasil 

IMT 20.44, berarti kategori batas normal sehingga resiko kesehatan adalah ata - rata. Operator 5 

(lima) hasil IMT 22.03, berarti kategori batas normal sehingga resiko kesehatan rata - rata. Operator 6 

(enam) hasil IMT 20.3, berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehatan adalah rata – rata. 

Operator 7 (tujuh) hasil IMT 24.09, berarti kategori All risk sehingga resiko kesehatan meningkat. 

Operator 8 (delapan) hasil IMT 18.64, berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehatan adalah 

rata - rata. Operator 9 (sembilan) hasil IMT 21.48, berarti kategori batas normal sehingga resiko 

kesehatan adalah rata - rata. Operator 10 hasil IMT 28.53, berarti kategori obese 1, sehingga resiko 

kesehatan sedang. Operator 11 hasil IMT 24.44, berarti kategori All risk sehingga resiko kesehatan 

meningkat. Operator 12  hasil IMT 21.77, berarti kategori batas normal sehingga resiko kesehatan 

rata - rata. Operator 13 hasil IMT 20.2, berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehatan rata - 

rata. Operator 14 hasil IMT 19.95, berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehatan rata - rata. 

Operator 15 hasil IMT 20.56, berarti kategori batas normal, sehingga resiko kesehan adalah rata - 

rata.  

3) Dari hasil analisis diatas diketahui 4 (empat) operator masuk masuk kategori gemuk dan 11 orang 

standar. 

 

Quick Exposure Check (QEC) 
Quick Exposure Check (QEC) adalah suatu metode untuk penilaian terhadap risiko kerja yang 

berhubungan dengan gangguan otot di tempat kerja. Berdasarkan pengolahan data dan analisis data 

penelitian sikap kerja proses pembuatan tahu menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) 

dibahas sebagai berikut: 

1. Sikap kerja operator proses perendaman dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada tugas 

perpindahan manual adalah kategori 2 (dua) yaitu diselidiki lebih lanjut dan kegiatan yang termasuk 

tingkatan evaluasi operator pada tugas perpindahan manual adalah kategori 1 (satu), yaitu diterima. 

2. Sikap kerja operator proses penggilingan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada 

tugas perpindahan manual adalah kategori 2 (dua), yaitu diselidiki lebih lanjut dan kegiatan yang 

termasuk tingkatan evaluasi operator pada tugas perpindahan manual adalah kategori 1 (satu) yaitu 

diterima 

3. Sikap kerja operator proses perebusan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada tugas 

perpindahan manual adalah kategori 3 (tiga), yaitu diselidiki lebih lanjut dan diubah segera. 

Sedangkan, kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operator pada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 1 (satu), yaitu diterima. 

4. Sikap kerja operator proses penyaringan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada tugas 

perpindahan manual adalah kategori 4 (empat), yaitu diselidiki dan diubah dengan seketika. 

Sedangkan kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operator pada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 4 (empat) diselidiki dan diubah dengan seketika. 

5. Sikap kerja operator proses penggumpalan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada 

tugas perpindahan manual adalah kategori 3 (tiga), yaitu diselidiki lebih lanjut dan diubah segera. 

Sedangkan, kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operatorpada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 1 (satu), yaitu diterima. 

6. Sikap kerja operator proses pencetakan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada tugas 

perpindahan manual adalah kategori 3 (tiga), yaitu diselidiki lebih lanjut dan diubah segera. 
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Sedangkan, kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operatorpada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 2 (dua),  yaitu diselidiki lebih lanjut. 

7. Sikap kerja operator proses pemotongan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada tugas 

perpindahan manual adalah kategori 4 (empat), yaitu diselidiki dan diubah dengan seketika. 

Sedangkan, kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operatorpada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 4 (empat), yaitu diselidiki dan diubah dengan seketika. 

8. Sikap kerja operator proses penggorengan dalam kategori kegiatan yang termasuk tingkatan pada 

tugas perpindahan manual adalah kategori 3 (tiga), yaitu diselidiki lebih lanjut dan diubah segera. 

Sedangkan, kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operatorpada tugas perpindahan manual 

adalah kategori 2 (dua), diselidiki lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN (CONCLUSION) 
Berdasarkan pengolahan data, analisis data, dan pembahasan yangtelahdilakukandapat ditarik kesimpulan: 

1. Kesimpulan Nordic Body Map (NBM) yang berkaitan dengan keluhan muskuloskeletal pada 15 

operator  pabrik Tahu Murni menunjukkan hasil yang sinifikan diatas persentase 60% adalah sakit di 

leher bagian atas 80,0 %, sakit di leher bagian bawah 81,7 %, sakit di bahu kiri 73,3 %, sakit di bahu 

kanan 81,7 %, sakit pada  lengan atas kiri 80,0 %, sakit di punggung 81,7 %, sakit pada lengan atas 

kanan 66,7 %, sakit pada pinggang 81,7 %, sakit pada siku kiri 66,7 %, sakit pada tangan kiri 60,0 

%, sakit pada tangan kanan 66,7 %, sakit pada lutut kiri 66,7 %, sakit pada lutut kanan 60,0 %, sakit 

pada betis kiri 60,0 %, dan sakit pada pergelangan kaki kanan 60,0 %. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian pada pabrik Tahu Murni. 

2. Kesimpulan yang diusulan menggunakan metode Quick Exposure Check (QEC) adalah sebagai 

berikut: 

Maka dapat disimpulkan kegiatan yang termasuk tingkatan tindakan pada tugas perpindahan manual 

kategori 1 (satu) adalah 0 (nol), sehingga usulan tindakan adalah diterima. Kategori tingkatan 

tindakan 2 (dua) adalah operator perendaman,  sehingga usulan tindakan adalah diselidiki lebih 

lanjut. Kategori tingkatan tindakan 3 (tiga) adalah operator penggilingan, operator perebusan,  

operator penggumpalan, operator  pencetakan, dan operator penggorengan., sehingga usulan 

tindakan adalah diselidiki lebih lanjut dan diubah segera. Kategori tingkatan tindakan 4 (empat) 

adalah operator penggilingan, operator pemotongan, sehingga usulan tindakan adalah diselidiki dan 

diubah dengan seketika. Kegiatan yang termasuk tingkatan evaluasi operator pada tugas perpindahan 

manual kategori 1 (satu) adalah operator perendaman, operator penggilingan, operator perebusan, 

operator penggumpalan, dan operator pemotonan,  sehingga usulan tindakan adalah diterima. 

Kategori tingkatan tindakan 2 (dua) adalah operator pencetakan dan operator penggorengan,  

sehingga usulan tindakan adalah diselidiki lebih lanjut. Kategori tingkatan tindakan 3 (tiga) adalah 0 

(nol). Kategori tingkatan tindakan 4 (empat) adalah operator penggilingan dan operator pemotongan, 

sehingga usulan tindakan adalah diselidiki dan diubah dengan seketika. 
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